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ABSTRAK

Desi Candra Kirana. 2025. Kontribusi Keterlibatan Mahasiswa Terhadap Tingkat
Daya Apung Akademik Mahasiswa Baru Universitas [slam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Skripsi Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. H. Achmad Khudori Soleh, M.Ag

Kemampuan menghadapi tantangan akademik penting dilakukan terlebih
oleh mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
berbeda dengan mahasiswa lain, mereka harus menuntaskan beban akademik yang
banyak meliputi perkuliahan, kelas intensif bahasa arab dan ma’had. Salah satu cara
untuk meningkatkan kemampuan tersebut adalah dengan terlibat aktif pada proses
pembelajaran, agar memiliki ketahanan terhadap setiap hambatan dan kemunduran
akademik Pada penelitian ini peneliti ingin melihat seberapa besar daya apung
akademik dan keterlibatan mahasiswa pada mahasiswa baru Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Serta bertujuan melihat kontribusi
keterlibatan mahasiswa terhadap kemampuan daya apung akademik melalui
penelitian kuantitatif.

Teknik pengumpulan datanya menggunakan skala likert dengan partisipan
mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
sebanyak 258 mahasiswa yang diperoleh dari perhitungan rumus Issac-michael.
Kemudian data tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk melihat
besaran setiap variabel yang terdapat pada mahasiswa baru Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang juga menggunakan analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui besaran kontribusinya.

Hasil analisis menunjukkan mahasiswa memiliki kemampuan daya apung
akademik yang tinggi, rendah dan sedang begitu pula dengan keterlibatan mereka
pada proses pembelajaran. Namun secara keseluruhan tingkat daya apung akademik
masuk dalam kategori sedang dengan persentase 67,6%, seperti halnya tingkat
keterlibatan mahasiswa yaitu sebesar 69,6%. Kemudian keterlibatan mahasiswa
pada mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
berkontribusi terhadap kemampuan daya apung akdemik mereka sebesar 40,7%.

Kata Kunci : daya apung akademik, keterlibatan mahasiswa, mahasiswa baru
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ABSTRACT

Desi Candra Kirana. 2025. The Contribution of Student Engagement on the
Academic Buoyancy Level of New Students at Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Thesis Faculty of Psychology. State Islamic University
of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Prof. Dr. H. Achmad Khudori Soleh, M.Ag

The ability to face academic challenges is important, especially for new
students of Maulana Malik Ibrahin State Islamic University Malang. Unlike other
students, they must complete a large academic load including lectures, intensive
Arabic classes and ma'had. One way to improve this ability is to be actively engaged
in the learning process, in order to have resistance to every obstacle and academic
setback. In this study, researchers wanted to see how much academic buoyancy and
student engagement in new students of Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. And aims to see the contribution of student engagement to
academic buoyancy through quantitative research.

The data collection technique used a Likert scale with new student
participants at Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang as many as
258 students obtained from the calculation of the Issac-Michael formula. Then the
data was analyzed using descriptive analysis to see the magnitude of each variable
contained in new students of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang also using simple linear regression analysis to see the amount of influence.

The results of the analysis show that students have high, low and moderate
academic buoyancy abilities as well as their engagement in the learning process.
However, overall the level of academic buoyancy is in the moderate category with
a percentage of 67.6%, as is the level of student engagement which is 69.6%. Then
student engagement in new students of Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang affects their academic buoyancy ability by 40.7%.

Keywords: academic buoyancy, student engagement, new students
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan mengatasi tekanan akademik sangat penting dimiliki
mahasiswa baru karena dapat berpengaruh pada kesehatan mental, performa
akademik, dan kesejahteraan secara keseluruhan (Milasari &
Listyaningrum, 2023). Berdasarkan penelitian Maulina & Sari (2018),
tingkat stres yang dialami mahasiswa baru cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa tingkat lanjut. Walaupun tidak terpaut
jauh, presentase stres akademik mahasiswa baru lebih tinggi sejumlah
37,95% dibandingkan mahasiswa semester lanjut sejumlah 32,3 % (Gaither,
2000).

Stres akademik pada mahsisiswa baru juga dialami oleh mahasiswa
baru Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang,
dengan prevalensi stres tinggi, sedang hingga rendah. Fenomena ini terjadi
karena banyaknya tanggungan akademik yang harus dituntaskan meliputi
perkuliahan, program khusus pengembangan bahasa arab (PKPBA) dan
program Ma’had (Qurani et al., 2023). Beban akademik pada mahasiswa
baru perlu diseimbangkan dengan kemampuan pengelolaan stress sehingga
tidak menimbulkan efek negatif pada aktivitas belajar.

Penggalian data awal dilakukan oleh peneliti dengan 30 responden

pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Data tersebut
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menunjukkan sebanyak 32,2% mahasiswa sering murung jika terdapat hal
yang tak terduga pada aktivitas akademik seperti tiba-tiba ditunjuk ke depan
kelas. Kemudian terdapat 38,8% mahasiswa gelisah dan tertekan dengan
aktivitas perkuliahan, PKPBA dan ma’had. 17,2% merasa tidak mampu
menuntaskan tanggung jawab akademik. 29,1% merasa frustrasi dengan
hasil dan performa akademik mereka serta 17,2% mahasiswa mengabaikan
tugas karena merasa tidak mampu menuntaskannya. Perilaku dan emosional
negatif yang muncul tersebut merupakan gejala dan bentuk respon stres
akademik yang terjadi (Barseli et al., 2017). Stres akademik menimbulkan
beberapa perilaku dan kondisi emosional negatif yang menghambat proses
belajar mahasiswa sehingga perlu langkah tepat agar stres tersebut dapat
dikelola dengan baik.

Bertolak belakang dengan fenomena stres akademik, fenomena lain
yang muncul justru setiap tahunnya mahasiswa baru UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang lulus ma’had dan PKPBA. Hanya sebagian kecil
mahasiswa yang tidak lulus meskipun tingkat stres mereka cukup tinggi.
Hal ini menunjukkan terdapat adanya ketahanan terhadap stres akademik
akibat masalah akademik harian (daily academic hasless). Tantangan
akademik harian disebut juga sebagai everyday hasless. Agar dapat
mengatasi hal ini mahasiswa perlu meningkatkan daya apung akademiknya
(academic buoyancy), yaitu kemampuan untuk dapat berhasil manangani

kemunduran dan tantangan akademik sehari-hari (Martin & Marsh, 2008).



Daya apung akademik (academic buoyancy) merupakan
kemampuan pelajar dalam menghadapi tantangan sehari-hari pada konteks
akademik seperti kemampuan mengatasi kesulitan belajar, menghadapi
banyaknya beban belajar, deadline tugas dan nilai yang rendah (Martin,
2013). Kemampuan daya apung akademik perlu dimiliki setiap mahasiswa
karena secara signifikan dapat mengatasi stres akademik, serta dapat
mengurangi tingkat kecemasan saat menghadapi ujian (Putwain et al.,
2012). Daya apung akademik juga berkontribusi secara krusial dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis sehingga mampu meredakan stres
akademik ketika menghadapi tantangan maupun kemunduran akademik
(Miller et al., 2013). Sejalan dengan hal itu penelitian mengenai daya apung
akademik pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
penting untuk dilakukan.

Berdasarkan fenomena dan teori diatas, selanjutnya peneliti
melakukan penggalian data terkait daya apung akademik mahasantri,
menemukan sebanyak 74,2% mahasantri percaya terhadap kemampuan
dirinya untuk menghadapi kesulitan dan tantangan akademik (confidence),
kemudian sebanyak 83,9% mahasantri dapat mengelola tugas dan
kewajiban akademik (coordination), 93,5% tekun menyelesaikan tugas dan
gigih dalam usaha mendapatkan capaian akademik yang baik (commitment),
selanjutnya sebanyak 67,7% mahasantri mampu bersikap tenang ketika

akan mengerjakan ujian maupun ketika menghadapi ketidakpastian dalam



aktivitas akademik seperti tiba-tiba presentasi, jadwal ujian yang berubah
dan deadline yang dimajukan (composure) dan 93,5% dapat mengatur
motivasi internal dan dapat menghindari hal-hal yang dapat menyebabkan

kegagalan akademik (control).

Pra Penelitian Daya Apung Akademik Mahasantri
93.5% 93.5%

80F

Persentase (%)
(=1
o

B
o
.

20F

Confidence Coordination ~ Commitment Composure Control
Aspek

Gambar 1. 1 Diagram presentase daya apung akademik mahasiswa UIN
Malang angkatan 2024

Sehubungan dengan data diatas, peneliti melakukan
wawancara tertulis terhadap partisipan sebelumnya yang bertujuan
untuk mengetahui lebih lanjut mengenai alasan mengapa mereka
mampu menghadapi beban akademik di perkuliahan maupun di
ma’had dengan pernyataan sebagai berikut :

“kondisi belajar yang nyaman, bersikap serius untuk hal
vang serius seperti saat dijelaskan oleh dosen, serta komitmen
saya untuk mengerahkan seluruh kemampuan untuk
menuntaskan tugas” menurut penuturan (Partisipan ANZ);

(Partisipan NF); dan (Partisipan NUK)
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“Adanya impian yang ingin saya capai melalui proses
akademik, sehingga saya memilih untuk gigih dalam
pembelajaran dan cita-cita yang akan saya raih serta untuk
gelar yang harus saya dapatkan” (Partisipan DNK)

“Meyakinkan diri sendiri bahwa saya mampu melewatinya,

berfikir bahwa ini hanya sementara (Partisipan ANF)

“Adanyan minat dan keingintahuan saya yang tinggi untuk
belajar di kelas, saya selalu ingat akan kata kata suatu yang
indah tidak akan dicapai dengan hal yang mudah” (Partisipan
MNCQ).

“Mengolah emosi dengan baik, kemampuan berpikir positif
dan punya strategi untuk menangani stres” (Partisipan NNA).

Perhatian dan konsentrasi di kelas, usaha yang serius,
kegigihan menuntaskan tanggung jawab akademik merupakan
indikator dari behavior engagement. Selanjutnya emosi positif yang
memfasilitasi kesuksesan belajar seperti minat dan keingintahuan
merupakan indikator dari emotional engagement (Reeve, 2012),
sehingga variabel keterlibatan mahasiswa dipilith untuk menjadi
variabel X pada penelitian ini.

Keterlibatan mahasiswa dapat digunakan sebagai salah satu
solusi untuk mengatasi kemunduran dan hambatan akademik.
Beberapa penelitian sebelumnya menyebut bahwa keterlibatan
mahasiswa dapat berpengaruh terhadap ketahanan akademik.
Satyaninrum (2019) menyatakan bahwa terdapat kontribusi positif
dari terlibatnya seoarang siswa pada pembelajaran terhadap ketahanan

akademik mereka. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif

remaja dalam kegiatan sekolah, keterlibatan dalam aktivitas akademik



serta penyelesaian tugas belajar, serta kepatuhan terhadap peraturan
sekolah berperan secara positif dalam membangun ketahanan mereka
dalam menghadapi tantangan akademik.

Penelitian tentang pengaruh school engagement terhadap
academic buoyancy pertama kali dilakukan oleh Yosi et al., (2024)
yang berjudul “Academic buoyancy training to improve school
engagement for high school students in Cimahi” membuktikan bahwa
terdapat intervensi pelatihan daya apung akademik secara signifikan
meningkatkan keterlibatan sekolah di kalangan siswa sekolah
menengah. Kemudian penelitian yang berjudul “Student Engagement
Dengan Resiliensi Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Awal”
menjelaskan bahwa keterlibatan mahasiswa pada aktivitas belajarnya
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan akademik
mahasiswa baru (Annisania & Nursanti, 2024).

Meskipun penelitaian terdahulu tidak spesifik meneliti tentang
pengaruh keterlibatan mahasiswa terhadap daya apung akdemik,
namun daya apung akademik merupakan bentuk sederhana dari
ketahanan akademik. Bedanya penelitian ini lebih berfokus pada
bagaimana mahasiswa baru dapat penghadapi tantangan dan
kemunduran akademik harian serta problematika ringan pada
mahasiswa baru seperti tugas sulit, tenggat waktu ketat, atau nilai

lebih spesifik pada tantangan akademik harian mahasiswa. Kemudian



variabel ini dipilih karena belum terdapat penelitian yang spesifik
membahas tentang kontribusi keterlibatan mahasiswa terhadap daya
apung akademik mahasiwa baru. Sebagian besar penelitian terdahulu
membahas bagaimana keterlibatan akademik (student engagement)
dapat meningkatkan ketahanan akademik secara umum sehingga
penelitian ini akan mengisi celah tersebut dengan memahami
bagaimana keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran dapat
membantu mereka mengatasi tantangan akademik ringan secara
berulang, bukan hanya bertahan dalam Kkrisis besar.

Mahasiswa baru sering kali menghadapi tantangan akademik
seperti adaptasi terhadap metode pembelajaran di perguruan tinggi,
manajemen waktu yang lebih mandiri, serta tekanan akademik dari
tugas dan ujian. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki
keterlibatan pada aktivitas akademik yang tinggi, baik dalam aspek
behavioral engagement (partisipasi dalam kegiatan akademik),
emotional engagement (rasa keterikatan dengan lingkungan
akademik), cognitive engagement (kemauan untuk berpikir
mendalam tentang materi perkuliahan), maupun agentic engagement
(inisiatif aktif dalam membentuk pengalaman belajar) diperkirakan
akan lebih mampu menghadapi tantangan akademik sehari-hari secara

efektif.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, berikut

rumusan masalah dalam penelitan ini:

1.

Bagaimana tingkat Daya Apung Akademik mahasiswa baru
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?
Bagaimana tingkat keterlibatan akademik mahasiswa baru Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

Seberapa besar presentase kontribusi keterlibatan akademik terhadap
daya apung akademik mahasiswa baru Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, adapun tujuan

dari penelitian ini antara lain:

1.

Mengetahui tingkat daya apung akademik mahasiswa baru Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Mengetahui tingkat keterlibatan mahasiswa pada mahasiswa baru
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Mengetahui seberapa besar kontribusi antara keterlibatan mahasiswa
terhadap daya apung akademik mahasiswa baru Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.



D. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan yang akan dicapai, kedepannya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara
praktis. Adapun manfaat penelitian ini antara lain :
1. Manfaat teoritis
a. Memberikan kontribusi pada pengembangan keilmuan di bidang
psikologi pendidikan terkait minimalisir dampak stress akademik
melalui keterlibatan mahasiswa dan daya apung akademik
b. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya
terkait pentingnya daya apung akademik bagi mahasiswa dengan
beban perkuliahan yg besar
2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
bagaimana keterlibatan mahasiswa (student engagement) pada
mahasiswa baru dapat berkontribusi terhadap kemampuan
mahasiswa menghadapi tantangan akademik dan mengatasi

kemunduran akademik akibat beban akademik yang berat.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Daya Apung Akademik (4Academic Buoyancy)

1. Definisi Daya apung akademik

Daya apung akademik (academic buoyancy) merupakan sebuah
konstruk yang dikembangkan pada ranah pendidikan yang
mencerminkan ketahanan akademis sehari-hari dalam konteks psikologi
positif. Selanjutnya konstruk ini didefinisikan sebagai kemampuan
siswa untuk menghadapi kemunduran dan tantangan akademis yang
biasa terjadi pada kehidupan pelajar contohnya nilai yang buruk, tenggat
waktu tugas yang mepet, tekanan ujian dan pekerjaan sekolah yang sulit
(Martin & Marsh, 2008).

Konteks daya apung akademis mencakup dua hal yaitu
kemampuan menghadapi tantangan keseharian dan pengaplikasian
strategi yang tepat untuk mengatasinya. Sehingga daya apung akademik
menjelaskan tentang bagaimana respon seseorang menghadapi tekanan
keseharian pada akademisnya dan mengatasinya secara sehat. Berbeda
dengan academic resilience yang cenderung mengarah pada ketahanan
pada kesulitan akademik akut seperti prestasi yang rendah, school
anxiety, depresi, perilaku bolos; academic buoyancy lebih mengacu

pada tantangan akademis yang bersifat umum seperti nilai yang buruk,
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tidak termotivasi untuk belajar, stress umum, self eficacy menurun

(Martin & Marsh, 2008).

. Faktor Daya Apung Akademik

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kemampuan daya apung
akademik pelajar, yaitu faktor distal dan faktor proksimal. Faktor
proksimal meliputi hal hal yang berkaitan dengan kondisi psikologis,
keluarga, sekolah dan teman sebaya. Sedangkan faktor distal pada daya
apung akademik berkaitan dengan rentang usia, status sosial, jenis
kelamin, status sosial dan ekonomi serta latar belakang bahasa dan

budaya (Martin & Marsh, 2008).

Dimensi Daya Apung Akademik

Aspek-aspek pembentuk kemampuan daya apung akademik
menurut Martin & Marsh (2006) meliputi lima hal yang disingkat
dengan 5C, yaitu confidence (self-efficacy), coordination (planning),
control, composure (low anxiety), and commitment (persistence).

a. Confidence, identik dengan kepercayaan diri, menunjukkan
kepercayaan diri pada pelajar dalam kapasitas mereka untuk
memahami konsep akademik, mengatasi tantangan, dan
berprestasi sebaik mungkin. Mereka yang memiliki kepercayaan
diri yang kuat sering kali menunjukkan kinerja akademik yang
unggul, mampu menyelesaikan tugas-tugas yang berat dengan

penuh keyakinan, menumbuhkan pandangan positif, tekun
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dalam belajar, dan mendapatkan kesenangan dari pengalaman
sekolah mereka (Martin, 2008; Smith, 2020).

Koordinasi mencakup perencanaan dan pengorganisasian tugas
(Martin, 2008). Perencanaan melibatkan bagaimana siswa
mengelola tugas, pekerjaan rumah atau pelajaran, sementara
pengorganisasian berkaitan dengan kemampuan mereka untuk
mengevaluasi kemajuan mereka selama kegiatan pembelajaran.
Dalam konteks ini, koordinasi mencakup penetapan tujuan
jangka pendek dan jangka panjang atau rencana untuk meraih
prestasi-prestasi akademis mereka. Siswa yang secara efektif
merencanakan dan memantau tugas sekolah mereka cenderung
merasa memegang kendali atas  tugas-tugas, tekun
menyelesaikan tugas-tugas yang sulit dan menantang, serta
dapat memanfaatkan waktu dan kemampuan mereka secara
efisien (Martin, 2008; Smith, 2020).

Control, atau kontrol yang tidak pasti, muncul ketika siswa
merasakan kurangnya kekuatan dalam bidang akademis mereka,
dan merasakan ketidakberdayaan. Ketidakpastian mengenai
kemajuan akademik ini dapat menghambat kemampuan mereka
untuk mengatasi kemunduran (Martin & Marsh, 2010; Smith,
2020). Secara khusus, kontrol berkaitan dengan persepsi siswa

tentang regulasi diri pada kegiatan akademik mereka.

12



Ketidakpastian mengenai kontrol dapat membuat siswa percaya
bahwa mereka memiliki sedikit kemampuan untuk menghindari
kegagalan, mengulangi kegagalan di masa lalu, atau mencapai
kesuksesan. Sebaliknya, siswa yang memiliki rasa kontrol yang
kuat percaya pada kemampuan mereka untuk mempengaruhi
hasil akademik. Mereka yakin bahwa melalui usaha yang
berdedikasi dan kerja keras, mereka dapat menghindari
kegagalan dan mencapai kesuksesan. Penelitian oleh Martin
(2008) dan Collie dkk. (2015) menunjukkan bahwa daya apung
akademik menggambarkan tentang ketahanan pelajar pada
tantanga akademiknya serta pencapaian di masa depan, yang
dimediasi oleh persepsi kontrol. Kontrol menunjukkan
pandangan siswa tentang dorongan dan kapasitas mereka untuk

berhasil atau menghindari kegagalan (Patrick et al., 1993).

. Komitmen mengukur sejauh mana siswa berusaha untuk

memecahkan atau masalah yang menantang, bahkan ketika
dihadapkan dengan kesulitan. Komitmen berperan penting
ketika siswa menghadapi rintangan, membuat kesalahan, atau
mengerjakan tugas-tugas yang rumit. Kegigihan adalah
karakteristik utama dari siswa yang berkomitmen, karena
mereka lebih mungkin untuk mencapai tujuan mereka,

menunjukkan tekad wuntuk berhasil, dan unggul dalam
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pemecahan masalah (Martin & Marsh, 2010; Smith, 2020).
Mengingat sifat tugas sekolah yang menuntut, siswa harus
menunjukkan komitmen untuk mengatasi rintangan. Komitmen
membedakan siswa yang yang tekun dan berprestasi secara
akademis dengan siswa yang terjebak dalam kesulitan akademis.
Komitmen mendorong siswa untuk menghadapi situasi yang
menantang dengan solusi yang inovatif dan efektif (Martin,
2002; Smith, 2020).

Dalam konteks '5C', ketenangan berkaitan erat pada kecemasan
akademis, yang mencakup perasaan gugup dan khawatir dalam
konteks akademis (Martin, 2008; Collie et al., 2017). Kecemasan
akademis biasanya terdiri dari dua komponen: kognitif, yang
sering disebut sebagai 'kekhawatiran', dan emosional, yang
ditandai dengan perasaan gugup atau gelisah, yang mungkin
termasuk gejala fisiologis. Kekhawatiran adalah perasaan tidak
nyaman dan tidak menyenangkan yang dialami siswa saat
menghadapi  tugas maupun ujian. Ketakutan mereka pada
ketidak mampuan akan kinerjanya dalam pekerjaan rumah,
tugas, atau ujian adalah perhatian utama. Kecemasan dapat
menghambat konsentrasi, perhatian, informasi retensi, dan
produktivitas. Kecemasan menghadapi ujian adalah bentuk

kecemasan yang paling umum yang dihadapi siswa dalam dunia
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pendidikan (Cassady & Johnson, 2002; Martin, 2010; Putwain
& Daly, 2013). Ketenangan dapat berdampak positif pada
prestasi akademik (Cassady & Johnson, 2002). Ketenangan
siswa yang tenang lebih siap untuk mengelola kecemasan
mereka dan lebih mungkin untuk pulih dari kemunduran
akademis (Martin, 2002; Martin et. al, 2010).

4. Daya Apung Akademik dalam Perspektif Islam

Sebagai insan ciptaan Allah, manusia tidak terlepas dari cobaan
berupa musibah untuk menguji seberapa besar cinta dan iman kita
kepada Allah (Halim et al., 2022). Untuk itu seorang muslim harus
memiliki ketahanan diri terhadap tantangan kehidupan seperti pada
segala bentuk kesulitan, kemalangan dan ketidakberuntungan. Dalam
perspektif islam, ketahanan diri diartikan sebagai kemampuan individu
dalam menghadapi segala bentuk ujian dan kesulitan dengan hati yang

teguh pada keyakinan dan nilai-nilai yang ditanamkan dalam islam.

Ujian dan cobaan dari Allah bertujuan agar seorang hamba mampu
mengambil hikmah untuk kehidupan selanjutnya, mempertebal
keyakinan kepada Allah hingga menemukan ketenangan dengan rasa
sabar untuk mengahadapi ujian selanjutnya (Fajariyah, 2021),
penjelasan semacam ini seperti yang termaktub dalam Qs. Al-baqarah

ayat 155-156 sebagai berikut :
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Artinya : Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar (vaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata "Inna
lillahi wa inna ilaihi raji'un" (sesungguhnya kami milik Allah dan
kepada-Nyalah kami kembali).

Bentuk ujian terkecil yang datang dari Allah berupa problematika
dan hambatan keseharian bisa juga disebut sebagai everyday hassles.
Untuk mengatasinya diperlukan kemampuan daya apung (buoyancy)
yang diterapkan dengan baik. Hal ini juga dapat diterapkan seorang
pelajar untuk menghadapi everyday hassles yaitu dengan meningkatkan
daya apung akademiknya (Wardani, 2024). Berdasarkan penelitian
Mahmudah & Zuhriah, (2021) kiat- kiat yang dapat dilakukan oleh
mahasiswa muslim untuk mengembangkan kemampuan daya apung

akademik anatara lain :

1. Bersikap sabar dengan pengendalian emosi yang baik

2. Optimis dan pantang menyerah menjalani dan menghadapi
tantangan dengan hati yang ikhlas

3. Berjiwa besar sehingga mampu bersikap tenang, tidak mudah
mencemaskan sesuatu dan tidak bersikap lemah

4. Bersikap gigih dan tabah menjalankan tanggung jawab akademik
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B. Keterlibatan Mahasiswa (Student Engagement)

1. Definisi Keterlibatan Mahasiswa

Student engagement merupakan perilaku pelajar yang dapat
diamati melalui keterlibatannya dan waktu yang diberikan oleh pelajar
tersebut pada proses pembelajaran (Fredricks, 2011). Keterlibatan siswa
dalam pembelajaran menunjukkan perilaku yang berkelanjutan dalam
kegiatan pembelajaran disertai dengan tindakan yang positif. Mereka
memilih tugas-tugas yang sesuai dengan kompetensi mereka, aktif
didalam kelas ketika diberi kesempatan, dan mengerahkan upaya dan
konsentrasi yang intens dalam pelaksanaan tugas-tugas pembelajaran;
mereka menunjukkan emosi yang secara umum positif selama kegiatan
berlangsung, termasuk antusiasme, optimisme, keingintahuan, dan
minat (Skinner et al., 1993).

Selanjutnya definisi student engagement menurut Appleton
(2008) yaitu dorongan dalam diri siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan akademik baik secara kognitif, perilaku, dan afektif dalam
menuntaskan tugas-tugas pembelajara. Dengan demikian, pelajar dapat
terlibat secara penuh pada kegiatan akademik di dalam maupum di luar
kelas yang menunjang keberhasilan belajar. Siswa dengan tingkat
keterlibatan yang tinggi akan menunjukkan rasa ingin tahu, keinginan
untuk tahu lebih banyak, dan memiliki reaksi emosional yang positif

untuk belajar.
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Menurut Reeve (2012) keterlibatan siswa adalah konstruk
multidimensi yang mengacu pada sejauh mana siswa ikut berpartisipasi
dalam setiap kegiatan pembelajaran yang melibatkan konsentrasi,
perhatian, usaha, minat dan keinginan untuk aktif belajar daripada hanya
pasif menerima apa yang telah diberikan. Berdasarkan pendapat para
ahli yang terpapar diatas, dapat disimpulkan bahwa student engagement
merupakan keterlibatan seorang pelajar secara penuh pada proses
akademik yang ditunjukkan dengan kegigihannya dalam belajar di

dalam kelas maupun di luar kelas untuk menunjang prestasi belajarnya.

. Faktor-Faktor Keterlibatan Mahasiswa

Terbentuknya student engagement dipengaruhi oleh beberapa faktor
sebagimana dijelaskan oleh Fredricks et al., (2004) yang mana faktor
faktor tersebut meliputi :

a. School-Level Karakteristik dari sekolah dapat menurunkan
keterasingan siswa dan meningkatkan involvement, engagement
dan integrasi siswa di sekolah. Kemungkinan siswa untuk
berpartisipasi dan mengembangkan hubungan sosial akan lebih
baik pada sekolah yang kecil daripada yang besar.

b. Classroom Context, faktor konteks kelas tersusun atas beberapa
aspek diantaranya teacher support, teman sebaya, struktur kelas,
dukungan otonomi dan karakteristik tugas. Dukungan Guru
(teacher support), guru memiliki pengaruh besar dalam
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menciptakan iklim yang kondusif di kelas. Dukungan dari guru
terhadap siswa dapat membuat siswa menjadi lebih termotivasi
dalam mengikuti setiap kegiatan di kelas. Hal ini dapat
berdampak pada tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan kelas
yang meningkat. Adapun variasi teknik dalam mengajar dapat
menunjang keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Peer
Support, teman sebaya juga berpengaruh pada keterlibatan
siswa. Penerimaan teman sebaya pada anak-anak maupun
remaja berhubungan dengan tingkat kepuasan di sekolah (yang
mana hal ini adalah aspek dari emotional engagement), dan
perilaku yang tidak tepat secara sosial dan upaya dalam
akademis (yang mana hal ini adalah aspek dari behavioral
engagement). Struktur kelas, mengacu pada harapan guru dalam
konteks akademik dan sosial serta konsekuensinya apabila
mereka gagal memenuhi harapannya tersebut. Guru yang
memiliki harapan yang jelas dan memberikan respon yang
konsisten akan memiliki siswa yang secara perilaku akan lebih
terlibat. Dukungan Otonomi Kelas yang memiliki dukungan
otonomi dengan pilihan berbagi keputusan, dan tidak adanya
pengendalian eksternal seperti nilai atau hadiah dan hukuman
sebagai alasan untuk mengerjakan tugas sekolah atau

berperilaku baik. Karena dengan mengendalikan lingkungan
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akan mengurangi ketertarikan, tantangan dan ketekunan.
Karakteristik Tugas Instruksi yang otentik dan dukungan sosial
pada keterlibatan di sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan
prestasi menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap instruksi
menjadi prediktor yang kuat dalam keterlibatan siswa.
Kemudian persepsi terhadap tugas yang menantang
diasosiasikan dengan setiap aspek behavioral, emotional dan
cognitive engagement.

Individual Needs Kebutuhan individu terdiri dari need for
relatedness, need for autonomy, dan need for competency. Need
for relatedness Siswa akan lebih terlibat ketika konteks kelas
dikaitkan dengan need for relatedness, hal ini sering terjadi di
ruang kelas dimana guru dan teman sebaya membuat lingkungan
yang peduli dan mendukung. Need for autonomy Individu
mempunyai kebutuhan wuntuk otonomi atau keinginan
melakukan sesuatu karena alasan personal, daripada melakukan
sesuatu tetapi tindakan mereka dikendalikan oleh orang lain.
Need for Competence Kompetensi melibatkan kontrol, strategi
dan kapasitas. Ketika seseorang butuh untuk berkompetensi,
mereka percaya akan dapat menentukan kesuksesan mereka,
dapat mengerti apa yang harus dilakukan dan percaya untuk

mencapai sukses. Beberapa penelitian telah menguji hubungan
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antara persepsi terhadap kompetensi dengan keterlibatan.
Persepsi  terhadap kompetensi dan keyakinan untuk
mengendalikan diri diasosiasikan dengan behavioral dan

emotional.

3. Dimensi Keterlibatan Mahasiswa
Dalam tinjauan literatur tentang keterlibatan siswa, Fredricks, dkk
(2011) mengusulkan bahwa student engagement memiliki beberapa
dimensi:
a. Behavioral Engagement (Keterlibatan Perilaku).

Keterlibatan perilaku mengacu pada seberapa besar
partisipasi yang dilakukan oleh seorang pelajar dalam proses
belajarnya yang mencakup keterlibatan dalam bidang akademik
dan sosial atau ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang dianggap
penting untuk mencapai hasil akademik yang positif untuk
menghindari putus sekolah.

b. Emotional Engagement (Keterlibatan Emosi)

Keterlibatan emosional mencakup perspektif positif maupun
negatif pada pengajar, teman sekelas, akademisi, dan sekolah
dan dianggap menciptakan ikatan dengan institusi dan
mempengaruhi  kemauan untuk melakukan pekerjaan.

Keterlibatan emosional cenderung menggambarkan bagaimana
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relasi yang diciptakan oleh individu pada lingkungan sekolah

termasuk guru dan teman sebayanya.

c. Cognitive Engagement (Keterlibatan Kognitif).

Keterlibatan kognitif ini mengacu pada gagasan investasi; itu

menggabungkan perhatian dan kesediaan untuk mengerahkan

upaya yang diperlukan untuk memahami ide-ide kompleks dan

menguasai kompetensi-kompetensi yang sulit.

Sementara itu, Appleton (2006) menyebutkan dimensi dari student

engagement adalah sebagai berikut :

a. Academic Engagement

b.

C.

Siswa yang menunjukkan keterlibatan akademik
dalam pembelajaran dapat dilihat melalui waktu pengerjaan
tugas, waktu yang diperoleh untuk kelulusan, dan
penyelesaian pekerjaan rumah.

Behavioral Engagement

Siswa yang menunjukkan keterlibatan perilaku
dalam pembelajaran dapat dilihat melalui kehadiran siswa di
sekolah, seberapa jarang siswa mengalami skorsing,
partisipasi siswa di kelas secara sukarela, dan partisipasi
siswa dalam ekstrakurikuler

Cognitive Engagement
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Siswa yang menunjukkan keterlibatan kognitif dalam
pembelajaran dapat dilihat melalui kemampuan dalam
pengontrolan diri dimana siswa mampu untuk melakukan
kontrol atas tanggung jawabnya di sekolah, relevansi tugas
sekolah dengan upaya masa depan, nilai pembelajaran, dan
tujuan pribadi serta otonomi.

d. Psychological Engagement

Siswa yang menunjukkan keterlibatan psikologis
dalam pembelajaran dapat dilihat melalui adanya perasaan
positif terhadap sekolah, akademik serta hubungan dengan

guru dan teman sebaya.

Berdasarkan teori Reeve (2012) keterlibatan mahasiswa memiliki
empat aspek yang berbeda, namun sangat saling terkait. Yang mana

aspek tersebut terdiri atas :

a. Behavioral engagement, yaitu tentang seberapa aktif siswa
terlibat dalam kegiatan pembelajaran meliputi konsentrasi,
perhatian, daya juang yang tinggi dan ketekunan
menuntaskan tugas.

b. Emotional engagement, berkaitan dengan adanya emosi yang
memfasilitasi lancarnya kegiatan akademik seperti minat, rasa

keingintahuan dan antusiasme dalam proses belajar.
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Keterlibatan emosional juga berkaitan dengan ketidak adanya
emosi-emosi yang menghambat proses pembelajaran seperti
distres, kehawatiran, kemarahan, frustrasi, kecemasan
ketakutan dan kesulitan.

c. Cognitif engagement berkaitan dengan penggunaan strategi
pembelajaran yang lebih mudah dan praktis untuk
memecahkan soal yang sulit, memperkaya pengetahuan
dengan menguasai pembelajaran konseptual, dan mampu
meregulasi diri dalam proses akademik seperti tidak menunda
pengerjaan tugas dan lain sebagainya.

d. Agentic engagement berkaitan dengan sejauh mana ia
mencoba memperkaya pengalaman belajarnya daripada
hanya secara pasif menerima mater. Contohnya seperti aktif
berdiskusi, memberi tambahan jawaban dan feedback saat

proses diskusi berlangsung.

Student Engagement dalam Perspektif Islam

Keterlibatan mahasiswa merupakan kemampuan penting mengingat
berbagai perannya dalam pembelajaran. Pertama, keterlibatan siswa
merupakan prasyarat untuk pengalaman belajar yang produktif, di mana saat
mahasiswa mengembangkan pengetahuan, ia membutuhkan usaha, perhatian,
komitmen, dan interaksi aktif dalam proses pembelajaran. Kedua, keterlibatan
siswa dapat memprediksi fungsionalitas lembaga pendidikan. Hal ini

menggambarkan kemampuan lembaga pendidikan untuk menghasilkan
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lulusan yang berprestasi akademik dan berkompeten. Ketiga, keterlibatan
siswa memberikan umpan balik tentang kinerja pendidik. Dalam hal ini, akan
mengungkapkan kemampuan pendidik untuk memotivasi peserta didiknya.
Keempat, keterlibatan siswa menunjukkan peran positif dalam proses
pembelajaran. Informasi ini penting bagi lembaga pendidikan mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan siswa pada proses belajar
mereka (Reeve, 2012).

Rasullullah plu s 4e 4 JLa bersabda :

45 i) a5y (s, adamy ol ety e, alailly alall g, aladily alad) Lol

“’Sesungguhnya ilmu diperoleh dengan (sungguh-sungguh) belajar, dan sikap
sabar. Barang siapa yang berusaha (keras) mencari kebaikan maka ia akan
memperoleh (di berikan) kebaikan, dan barang siapa yang menjaga dirinya dari
kejelekan (kejahatan) maka ia akan dilindungi Allah dari kejelekan
(kejahatan).”” (HR. Ibn Hibban dalam Raudhatul Uqala, hal. 210; al-Thabrani
dalam al-Awsath, 2663; Abu Nu’aim dalam al-Hilyah, 5/174; al-Baihaqi
dalam al-Madkhal, 1496).

Kesungguhan dalam menimba ilmu merupakan bagian terpenting bagi
kehidupan seorang muslim, tanpa adanya ilmu peradapan tidak akan dapat
berkembang lebih maju. Selain itu kesungguhan dalam memperoleh ilmu perlu
diterapkan karena ilmu yang kita peroleh dijadikan sebagai titik tolak dalam
menumbuhkan kesadaran bertindak (Khasanah, 2021). ketekunan dalam
memeperoleh ilmu menjadi penting ditumbuhkan seorang muslim karena
dengan ilmu seseorang dapat meningkatkan kualitas hidupnya sebab Allah

akan meninggikan derajatnya seperti pada Qs. Al-Mujadilah ayat 11 :
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Sad Ol Gy as S5 a1 sl gl

Yang mana dalam tafsir wajiz bermakna Allah pun akan mengangkat orang-
orang yang diberi ilmu, karena ilmunya menjadi hujah yang menerangi umat,
beberapa derajat dibandingkan orang-orang yang tidak berilmu. Dan Allah
Mahateliti terhadap niat, cara, dan tujuan dari apa yang kamu kerjakan, baik

persoalan dunia maupun akhirat (Oktasari Putri et al., 2024).

C. Kontribusi Keterlibatan Mahasiswa Terhadap Daya Apung
Akademik

Academic buoyancy adalah kemampuan siswa untuk bangkit
kembali dari tantangan akademis sehari-hari, seperti nilai rendah, tugas
yang sulit, atau tekanan ujian. Dalam konteks pendidikan, academic
buoyancy memainkan peran penting dalam meningkatkan keterlibatan
mahasiswa (student engagement). Academic buoyancy membantu
mahasiswa mengembangkan ketahanan mental dan emosional yang
dibutuhkan untuk tetap aktif terlibat dalam proses pembelajaran, meskipun

menghadapi hambatan.

Menurut teori ketahanan (resilience), individu yang memiliki
kapasitas untuk pulih dari kesulitan cenderung lebih termotivasi dan terlibat
secara positif dalam aktivitas yang mereka lakukan. Martin dan Marsh
(2006) mengemukakan bahwa academic buoyancy merupakan bentuk
ketahanan yang lebih spesifik dalam lingkungan akademis, dan terkait erat

dengan student engagement. Ketika mahasiswa mampu mengatasi
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tantangan akademik dengan baik, mereka cenderung lebih antusias dalam
mengikuti perkuliahan, berdiskusi, dan berinteraksi dengan dosen maupun

teman sekelas.

Teori keterlibatan mahasiswa yang dikembangkan oleh Astin (1984)
menyatakan bahwa keterlibatan mahasiswa melibatkan tiga elemen utama:
waktu yang dihabiskan untuk kegiatan akademik, kualitas keterlibatan
dalam kegiatan tersebut, dan interaksi sosial dalam lingkungan akademis.
Mahasiswa dengan academic buoyancy yang baik akan lebih mudah terlibat
dalam kegiatan perkuliahan karena mereka memiliki kemampuan untuk
mengelola stres dan tantangan akademik, sehingga dapat memusatkan

perhatian dan energi mereka pada proses belajar.

Selain itu, self-determination theory (Deci & Ryan, 2000)
menekankan pentingnya kebutuhan psikologis dasar—autonomy,
competence, dan relatedness—dalam mempengaruhi motivasi dan
keterlibatan mahasiswa. Academic buoyancy berkaitan dengan kebutuhan
untuk merasa kompeten. Ketika mahasiswa merasa mampu mengatasi
kesulitan akademik, mereka akan lebih percaya diri dalam belajar, yang

pada gilirannya meningkatkan engagement mereka.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa academic buoyancy
memberikan  kontribusi  signifikan terhadap student engagement.

Mahasiswa yang memiliki kemampuan untuk bangkit kembali dari
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tantangan akademik cenderung lebih termotivasi, lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran, dan memiliki pengalaman akademik yang lebih positif secara
keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan academic
buoyancy di kalangan mahasiswa dapat menjadi strategi yang efektif untuk

meningkatkan engagement dan keberhasilan akademis mereka.

D. Kerangka Konseptual

Keterlibatan Daya Apung
Mahasiswa Akademik

Gambar 1. 2 Kerangka konsep

E. Hipotesis Penelitian
HO : Tidak ada kontribusi antara variabel keterlibatan mahasiswa terhadap
daya apung akademik mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang
Ha : Ada kontribusi pada variabel keterlibatan mahasiswa terhadap daya
apung akademik mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan metode likert.  Penelitian kuantitatif
merupakan salah satu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sample tertentu, menggunakan instrumen penelitian untuk
mengumpulkan data, analisis datanya menggunakan angka (statistik) untuk
menguji hipotesis (Sugiyono, 2013). Selanjutnya metode likert digunakan
untuk mendapatkan data dari lokasi tertentu secara ilmiah dengan

mengumpulkan data melalui kuesioner (Sugiyono, 2013).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel X : Keterlibatan Mahasiswa
Variabel Y : Daya Apung Akademik

C. Definisi Operasional
a) Daya Apung Akademik (4cademic Buoyancy)

Daya apung akademik merupakan kemampuan individu dalam
mengatasi kemunduran dan tantangan keseharian dalam konteks
akademik, contohnya seperti beban belajar yang banyak, tenggat waktu
penugasan yang mendesak, nilai yang menurun, materi dan tugas yang
sulit. Teori ini diambil dari penelitian oleh Martin & Marsh (2006) yang

kemudian aspeknya yaitu yaitu confidence (self-efficacy), coordination

29



(planning), control, composure (low anxiety), and commitment

(persistence).

b) Keterlibatan Mahasiswa (Student Engagement)

Keterlibatan mahasiswa dalam konteks pembelajaran merupakan
suatu proses psikologis yang menunjukkan perhatian, minat,
kesungguhan, usaha, dan terlibatnya mahasiswa secara akademik pada
aspek emosional, kognitif dan perilaku. Adapun aspek pada masing-
masing aspek tersebut yaitu : a) Indikator Emotional Engagement
meliputi dukungan teman sebaya, dukungan oleh pengajar dan
dukungan orang tua; b) Indikator Cognitive Engagement meliputi
motivasi internal untuk menghadapi tantangan akademik, capaian
prestasi, kontrol diri pada tugas; c) Indikator Behavioral Engagement
meliputi keaktifan di kelas, kehadiran kelas, menaati tata tertib, dan

mengikuti ekstrakurikuler.

D. Partisipan
Partisipan pada penelitian ini adalah mahasiswa baru Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang tinggal di Ma’had Sunan
Ampel Al-‘Aly dengan total jumlah populasi sebanyak 5.194 responden.
Metode pengambilan samplenya menggunakan srtatified random sampling.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner yang terdiri dari 60
aitem dari dua skala variabel x dan variabel y yang disebarkan kepada

responden.
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Tabel 3. 1 Data Mahasiswa Aktif UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 2024

No Fakultas Jumlah Mahasiswa
1. | Fakultas Tarbiyah dan
1311
Keguruan
2. | Fakultas Syariah 1030
3. | Fakultas Humaniora 325
4. | Fakultas Psikologi 338
5. | Fakultas Ekonomi 802
6. | Fakultas Sains dan Teknologi 994
7. | Fakultas kedokteran dan Ilmu
394
Kesehatan

(BAK Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024)

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumusan dari issac-
michael, yaitu :

A2.N.P.Q

STE@EIN-1D+ 22.P.Q

Keterangan :

s : Jumlah sampel

A2: Chi Kuadrat (nilai z-score 1,645 untuk tingkat eror 90%)
N : Jumlah populasi

P : Peluang benar (0,5)

Q : Peluang salah (0,5)

d : Derajat Kebebasan (1%, 5%, 10%)

Sehingga diperoleh jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian

yaitu :

1,6452.5194 .6,5-6;5

$ = 0,12(5194 — 1) + 1,6452.6.5-05
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh jumlah n sebanyak 257,25
dibulatkan sehingga jumlahnya menjadi 257 partisipan dari total sebanyak

5.194 populasi. Penentuan jumlah partisipan berdasarkan rumus issac-

S =

14.055,09385

54,636025

= 257,25

michael juga dapat dilihat melalui tabel berikut :

PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU DENGAN

TARAF KESALAHAN 1%, 5%, DAN 10%
L 5 L]

N FeTssTm] N [T 5= % » 1% | 5% ] 10%
01 10 | 10| 10 | 280 | 197 | 155 | 138 | 2800 | 537 | 310 | 247
s | 1s | 1| 14 | 200 | 202 | 1ss | 1e0 | 3000 | 543 [ 312 | 248
20| 1w | 10 w9 300|207 |61 | 43| 3500 | 558|317 | 251
25 | 24 | 23| 23 | 320 | 216 ) 167 [ 147 | 4000 | Seo [ 320 | 254
0 | 29 | 28 | 2 |30 | 225 | 172 | 151 | 4500 78 | 323 | 255
35 | 33 | 32| 3 | 3e0 | 234 | 177 | 155 | soo0 | S8 | 326 | 257
40 | 38 | 36 | 35 | 380 | 242 | 182 | 158 | oo | 598 | 320 | 259
4s | 42 | 40 | 390 | 400 | 250 | 186 | 162 | 7000 | 606 | 332 | 261
s0 | 47 | 44 | 42 | 420 [ 257 | 191 | 165 | sooo | G13 | 334 | 263
ss | 51 | a8 | 46 | 440 | 265 | 195 | 168 | o9oo0 | e1m | 335 | 263
60 | 55 | st | av |40 | 272 | 198 | 1 | 10000 | 622 | 336 | 263
6s | <0 | 55 | s3 | 4mo | 279 | 202 | 173 | 15000 | 635 | 340 | 266
70 | 63 | 58 | s6 | s00 | 285 | 205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 267
75 | 67 | 62 | so | sso | 301 | 213 | 82 | soono | edo | 344 | 268
80 7 65 62 | 600 | 315 | 220 | 87 40000 | 561 | 345 | 269
85 | 75 | 68 | 65 | es0 | 320 | 227 [ 191 | soooo | ass [ 346 | 269
o0 | 9 | 72| 68 | 700 | 341 | 233 | 195 | 75000 | 658 | 346 | 270
os | #3 [ 75 [ 71 | 750 | 352 | 238 [ 190 [ 100000 | 659 [ 347 | 270
wo | 87 [ 78 | 73 | so0 | 363 | 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
1o | o« [ 84 | 78 | 850 | 373 | 247 | 205 | 200000 | e61 | 347 | 270
120 | 102 [ 80 | 83 | oo0 | 382 | 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 100 [ o5 | 88 | oso | 301 | 255 | 210 | 300000 | 662 | 348 | 270
140 | 116 | oo | 92 | 1000 | 300 | 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270
150 | 122 | wos | 97 | 1oo| 414 | 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 | 270
o | 120 | 1o | tor | 1200 | 427 | 270 | 221 | 4soono | 663 | 348 | 270
170 | 135 | 1a | 105 | 1300 | 440 | 275 | 224 | 500000 | 663 | 348 | 270
180 | 142 | 119 | to8 | 1400 | aso [ 270 | 227 | sseo00 | 663 | 348 | 270
190 | 148 | 123 | 112 | isoo | <0 | 283 | 220 | eocovo | 663 | 348 | 270
200 | 154 | 127 | 115 | 1600 | 469 | 286 | 232 | esoovo | es3 | 348 | 270
200 | 160 | 13t | 18 | 1700 | 477 | 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 168 | 135 | 122 | 1800 | 485 | 202 | 235 | 750000 .| 663 | 348 | 270
230 | 11 | 139 | 128 | 1900 | 492 | 204 | 237 | so0con | 663 | 348 | 271
240 | 176 | 142 | 127 | 2000 | 498 | 207 | 238 | sso000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 | 146 | 130 | 2200 | 510 | 301 | 241 | ooooon | 663 | 348 [ 271
20 | 187 | 149 | 133 | 2400 | 520 | 304 | 243 | 950000 | 663 | 348 | 271
270 | 192 [ 152 | 135 | 2600 | 520 | 307 | 245 | 1000000 | 663 | 348 | 271

R 664 | 30 | 2m

Gambar 3. 1 Tabel penentuan jumlah sampel Issac-Morgan

Tidak terdapat kriteria khusus untuk partisipan karena peneliti
memilih teknik random sampling untuk memilih partisipan. Sehingga

siapapun mahasiswa baru angkatan 2024 Universitas Islam Negeri Maulana
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Malik Ibrahim Malang dapat mengisi kuisioner ini. Kemudian dari rumus

tersebut dihitung besarnya keterwakilan setiap fakultas dengan rumus

berikut : jumlah mahasiswa fakultas x X s
" jumlah seluruh mahasiswa angaktan 2024

1. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah

Bl 258 =65

5194

Jumlah pengisi dari fakultas tarbiyah

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
54 (20.9%)

Qv

Gambar 3. 2 Diagram jumlah pengisi kuesioner dari fakultas tarbiyah

Jumlah keterwakilan fakultas tarbiyah kurang 11 partisipan

2. Mahasiswa Fakultas Syariah

1030 o 258 =51
5194

Fakultas Syari‘ah
36 (14%)

Gambar 3. 3 Diagram jumlah pengisi kuesioner dari fakultas syariah

Jumlah keterwakilan fakultas syariah kurang 15 partisipan

3. Mahasiswa fakultas Humaniora

325 258=16
5194
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Fakultas Humaniora |
30 (11.6%)

Gambar 3. 4 Diagram jumlah pengisi kuesioner dari fakultas humaniora

Jumlah keterwakilan fakultas Humaniora melebihi jumlah yang
ditentukan.

Mahasiswa Fakultas Psikologi

338 258=17
5194

Fakultas Psikologi
M (12%)

Gambar 3. 5 Diagram jumlah pengisi kuesioner dari fakultas psikologi

Jumlah keterwakilan fakultas Psikologi melebihi jumlah yang
ditentukan.

Mahasiswa Fakultas Ekonomi

802 258=140
5194

Fakultas Ekonomi
30 (11.6%)

=~
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Gambar 3. 6 Diagram jumlah pengisi kuesioner dari fakultas ekonomi

Jumlah keterwakilan fakultas Ekonomi kurang 10 partisipan.

Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi

2% 258=49
5194

A

Fakultas Sains dan Teknologi F
41 (15.9%)

5

Gambar 3. 7 Diagram jumlah pengisi kuesioner dari fakultas sains dan
teknologi

Jumlah keterwakilan Fakultas Sains dan Teknologi kurang 8
partisipan.

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan

39 258=20

5194

Pl SN

Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan
36 (14%)

1A
Gambar 3. 8 Diagram jumlah pengisi kuesioner dari fakultas kedokteran
dan ilmu kesehatan

Jumlah keterwakilan Fakultas Sains dan Teknologi melebihi jumlah

yang telah ditentukan.
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Pada saat menyebarkan kuesioner peneliti dibantu oleh
musyrifah bidang kesantrian untuk diberikan kepada mahasantri
mereka yaitu mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang angkatan 2024. Dalam hal ini peneliti
kesulitan dalam membatasi dan menargetkan jumlah tertentu pada
setiap fakultas sehingga didapati keterwakilan partisipan pada
fakultas tertentu jumlahnya kurang dan juga terdapat keterwakilan

partisipan yang melebihi jumlah yang telah ditargetkan.

E. Metode Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ialah kuisioner
yang aitem aitemnya dibuat oleh peneliti berdasarkan teori Martin dan
Marsh yang telah disesuaikan dengan kondisi pertisipan. Skala daya apung
dibuat untuk mengukur kemampuan mahasiswa baru UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dalam menghadapi tekanan akademik. Kemudian
instrumen keterlibatan mahasiswa didapat dari mengadaptasi aitem student
engagemnt Scale yang sudah diterjemahkan oleh peneliti Indonesia
kemudian disesuaikan dengan kondisi partisipan. Instrumen keterlibatan
mahasiswa digunakan untuk mengukur keterlibatan mahasiswa baru pada

pembelajaran baik di perkuliahan, di ma’had maupun di PKPBA.
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F. Instrumen Penelitian

a) Skala Daya Apung Akademik
Skala daya apung akademik digunakan untuk melihat seberapa

tingkat kemampuan mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dalam menghadapi kemunduran dan tantangan akademik pada
perkuliahan, PKPBA dan kegiatan ma’had. Skala ini mengacu pada
konsep teoritik Martin dan Mars yang terdiri atas 5 aspek yaitu
confidence (self-efficacy), coordination (planning), control, composure
(low anxiety), and commitment (persistence).

Tabel 3. 2 Blue print skala daya apung akademik

. Item
Aspek Indikator FAVO UNFAV Jumlah

Confident 1. Keyakinan seorang siswa pada
(Self-Efficacy) kapasitas mereka untuk memahami
konsep akademis yang rumit,
mengatasi tantangan akademis, dan 1,2 5,6
meningkatkan kemampuan mereka
dalam bidang akademik 9

2. Menunjukkan kinerja akademik
yang unggul meskipun banyak
tantangan dan kemunduran yang
dialami

3,4 7,8

Coordination 1. Kemampuan merencanakan dan
(planning) menetgpkan' tujuan akademik yang 10,11 15,16
akan dicapai 13

2. Dapat mengelola tugas dengan

baik 12,13 9,14

Low 1. Dapat mengatur motivasi internal
Uncertain agar tetap fokus pada tugas
Control akademik, meskipun menghadapi
tantangan akademik yang sulit
2. Dapat menghindari tindakan-
tindakan yang dapat
mengakibatkan kegagalan
akademik

18,20 23,24

17,19 21,22
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1. Mampu bersikap tenang ketika
menghadapi ujian maupun tugas 25,27 26,31
yang sulit
Low Anxiety 2. Kemampuan mengelola diri 8
dalam menghadapi ketidakpastian
akademik atau hal-hal di luar 2>2° 30:32
kendali

1. Tekun menyelesaikan tuntutan
akademik dengan sebaik 3435 38,39
mungkin hingga tuntas

Persistence 2. Usaha yang keras untuk
memperoleh capaian akademik
meskipun terdapat banyak 33,36 37,40
hambatan yang dialami

JUMLAH 20 20 40

b) Skala Keterlibatan Mahasiswa
Skala keterlibatan mahasiswa digunakan untuk melihat seberapa

tingkat mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
bersungguh-sungguh dan terlibat penuh pada serangkaian proses
akademiknya di perkuliahan, PKPBA dan kegiatan ma’had. Skala yang
digunakan disusun berdasarkan teori Reeve dan Tseng oleh peneliti
sebanyak 40 aitem valid dengan nilai reliabilitas sebesar 0,927.

Tabel 3. 3 Blue print skala keterlibatan mahasiswa

Item
Aspek Indikator FAV Jumlah
1. Perhatian penuh dan konsentrasi pada tugas (On- 1,5 )
task Attention and concentration)
Behavior S 23
Engagement 2. Upaya yang tinggi (high effort) 2
3. Kegigihan menyelesaikan tugas (high task 4,6 )
persistence)
Emotional 1. Tidak .ada emosional yang menghamba}t tugas
seperti kesusahan, kemsrahan, frustrasi, 7,10 2
Engagement

kecemasan dan ketakutan
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2. Kondisi emosi yang menjadi sarana

terselesaikannya tugas seperti minat, 8,9 2
keingintahuan dan antusiasme
1. Penggunaan strategi pembelajaran yang rumit, 11,12 D)
. mendalam dan dipersonalisasi misalnya elaborasi
Cognitif 2. Mencari pemahaman konseptual daripada 13.14 )
engagement pemahaman permukaan '
3. Penggunaan strategi regulasi diri (perencanaan) 15,16 2
1. Kontribusi proaktif & konstruktif dalam alur 17,18 2
Agentic pembelajaran
engagement 2. Memperkaya aktifitas pembelajaran, bukan hanya 19 2 )

menerima secara pasif yang diberikan pengajar

JUMLAH 20 20

G. Uji Validitas dan Reliabilitas

a) Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan langkah yang penting dilakukan dalam
penelitian. Melalui langkah ini, pengukuran pada penelitian dapat
dilakukan dengan baik. Validitas merupakan aspek kecermatan dalam
pengukuran yang berkaitan dengan bagaimana alat ukur tersebut dapat
memberikan hasil yang tepat dan akurat untuk menampilkan hasil yang
sesuai dengan maksud digunakannya alat ukur tersebut (Sanaky, 2021).
Pada penelitian validitas instrumennya diuji menggunakan validitas

konstruk.

Validitas konstruk merupakan keakuratan alat ukur yang dilihat
dari seberapa baik seorang peneliti mengaplikasikan teori pada variabel
yang dipilih terhadap alat ukur yang dibuat (Widodo, 2006). Kata

“konstruk” memiliki arti konsep, atribut, atau variabel yang menjadi
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target pengukuran, sehingga tujuan dari validitas konstruk adalah untuk
mengetahui kerelevanan dan keterwakilan instrumen pengukuran pada
fungsi dilakukannya pengukuran itu sendiri (Ihsan, 2015). Validitas
konstruk pada penelitian ini diuji menggunakan aplikasi SPSS versi 26,
kemudian muncul nilai R hitung yang kemudian di bandingkan dengan
besaran R tabel untuk mendapatkan hasil valid dan tidaknya aitem pada
alat ukur. Aitem dikatakan valid apabila nilai R hitung > R tabel.
Validitas variabel daya apung akademik dan keterlibatan mahasiswa

memiliki hasil sebagai berikut :

Tabel 3. 4 Validitas aitem daya apung akademik

No | Rhitung | R Tabel Hasil No | RHitung | R Tabel Hasil
1 0,555 0,2329 Valid 21 0,438 0,2329 Valid
2 0,502 0,2329 Valid 22 0.680 0,2329 Valid
3 0.400 0,2329 Valid 23 0,694 0,2329 Valid
4 0,321 0,2329 Valid 24 0,787 0,2329 Valid
5 0,648 0,2329 Valid 25 0,221 0,2329 | Tidak Valid
6 0,559 0,2329 Valid 26 -0,566 0,2329 | Tidak Valid
7 0,588 0,2329 Valid 27 0,346 0,2329 Valid
8 0,571 0,2329 Valid 28 0,362 0,2329 Valid
9 0,615 0,2329 Valid 29 0,463 0,2329 Valid
10 0,333 0,2329 Valid 30 -0,338 0,2329 | Tidak Valid
11 0,561 0,2329 Valid 31 0,715 0,2329 Valid
12 0,651 0,2329 Valid 32 0,317 0,2329 Valid
13 0,578 0,2329 Valid 33 0,502 0,2329 Valid
14 0,602 0,2329 Valid 34 0,543 0,2329 Valid
15 0,588 0,2329 Valid 35 0,591 0,2329 Valid
16 0.560 0,2329 Valid 36 0,563 0,2329 Valid
17 0,471 0,2329 Valid 37 0,514 0,2329 Valid
18 0,191 0,2329 | Tidak Valid | 38 0,733 0,2329 Valid
19 0,459 0,2329 Valid 39 0,557 0,2329 Valid
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\ 20 \ 0,478 0,2329 Valid \ 40 \ 0,515 0,2329 Valid
Tabel 3. 5 Validitas aitem keterlibatan mahasiswa
No | R hitung | R Tabel Hasil | No | R Hitung | R Tabel Hasil
1 0,697 0,2329 Valid | 11 0,586 0,2329 | Valid
2 0,595 0,2329 Valid | 12 0.500 0,2329 | Valid
3 0,587 02329 | Valid | 13 0,578 0,2329 | Valid
4 0,682 02329 | Valid | 14 0,325 0,2329 | Valid
5 0,665 0,2329 Valid | 15 0,595 0,2329 | Valid
6 0,609 0,2329 Valid | 16 0,421 0,2329 | Valid
7 0,664 02329 | Valid | 17 0,706 0,2329 | Valid
8 0,719 0,2329 Valid | 18 0,663 0,2329 | Valid
9 0.600 0,2329 Valid | 19 0,732 0,2329 | Valid
10 0,727 0,2329 Valid | 20 0,657 0,2329 | Valid

b) Uji Reliabilitas Skala

Reliabilitas pada alat ukur merupakan konsistensi hasil pengukuran

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur sebuah variabel

(Sugiyono, 2013b). Selain itu reliabilitas juga didefinisikan dengan

pengukuran subjektif yang berkaitan dengan apakah dua orang penilai

memberikan skor yang mirip (reliabilitas antar penilaian ahli). Terdapat

instrumen dapat dilihat melalui dua cara yakni uji test-retest atau

pengujian beberapa kali pada responden yang sama menggunakan satu

instrumen, uji equivalent atau menguji instrumen berbeda yang masih

sebanding dan uji internal consistency yaitu mengujikan instrumen

kepada responden yang dilakukan satu kali kemudian dilakukan uji Alfa

Cronbach (Yusup, 2018). Realibilitas yang digunakan pada instrumen
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daya apung akademik dan keterlibatan mahasiswa dalam penelitian ini

yaitu menggunakan uji internal consistency.

Tabel 3. 6 Reliabilitas aitem daya apung akademik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.900 36

Alat ukur dikatakan reliabel ketika nilai alpha cronbach lebih dari
0,6. Pada table diatas diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,903
sehingga instrumen bersifat reliabel. Nilai 0,903 merupakan nilai
dengan kategori sangat tinggi pada kriteria tingkat reliabilitas instrumen
sehingga instrumen daya apung akademik yang digunakan pada

penelitian ini reliabilitasnya sangat baik.

Tabel 3.7 Reliabilitas Aitem Keterlibatan Mahasiswa

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
918 20

Pada tabel diatas diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,918

sehingga instrument bersifat reliabel karena lebih dari 0,6. Nilai 0,915
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merupakan nilai dengan kategori sangat tinggi pada kriteria tingkat
reliabilitas instrumen sehingga instrumen keterlibatan mahasiswa yang

digunakan pada penelitian ini reliabilitasnya sangat baik.

H. Metode Analisis Data

Pada proses merumuskan dan membuktikan hipotesis, dibutuhkan
teknik analisis data yang sesuai dengan desain penelitian yang telah
ditentukan. Sehingga dalam penelitian ini, analisis data ditujukan untuk
mencari tahu ada atau tidaknya kontribusi variabel X ke Y. pada penelitian
ini menggunakan metode analisis regresi sederhana. Regresi dilakukan
untuk melihat besaran pengaruh, yakni pengaruh variabel bebas (variabel
X) terhadap variabel terikat (variabel Y) (Sekarnan & Bougie, 2016).
Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat daya apung akademik dan
kontribusinya terhadap tingkat keterlibatan mahasiswa baru Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Sebelum melakukan uji hipotesis dengan regresi linear sederhana,
syarat pengujian harus dilakukan terlebih dahulu. Syarat pengujian tersebut
disebut dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas untuk melihat
apakah data yang diolah berdistribusi normal atau tidak. Kemudian
melakukan uji linearitas untuk melihat gambaran hubungan linear antara

dua variabel yang diteliti (Yusuf Alwy et al., 2024).
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Setelah uji prasyarat dilakukan, berikutnya melakukan uji deskriptif
untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua tentang seberapa
besar tingkat variabel Y dan variabel X yang terjadi pada partisipan
penelitian. Analisis deskriptif merupakan bentuk penyajian data yang
mudah dipahami yang berfungsi untuk menguraikan dan memberikan
keterangan suatu data pada keadaan atau fenomena tertentu (Nasution,

2017).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Subjek Penelitian

Partisipan pada penelitian ini adalah mahasiswa baru Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang tinggal di Ma’had Sunan
Ampel Al-‘Aly dengan total jumlah populasi sebanyak 5.194 responden.
Mereka berasal dari berbagai daerah di Indonesia dengan beragam latar
belakang baik suku, ekomomi, budaya maupun pendidikan. Beragam latar
belakang pendidikan dari mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang meliputi lulusan pesantren maupun non-pesantren,
juga terdapat mahasiswa alumni madrasah aliyah maupun sekolah
menengah atas umum. Namun fenomena stres akademik dan daya apung
akademik dialami oleh mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan
agama maupun umum sehingga tidak ada kriteria khusus untuk menjadi
partisispan pada penelitian ini oleh karenanya semua mahasiswa baru
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang mendapatkan

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel.

B. Pelaksanaan penelitian

a) Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan selama dua minggu pada tanggal 21
Januari hingga 3 Februari 2025 untuk mengambil data dari partisipan.

Pengambilan data dilakukan secara online melalui google form pada

45



b)

mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang yang sedang libur semester (tidak sedang di Kota Malang).

Jumlah Subjek Penelitian

Data diambil dari 258 partisipan yang jumlahnya didasarkan pada
rumus Issac-Michael dengan margin eror 10%. Peneliti memilih rumus
Issac-Michael karena terdapat kendala berupa kurangnya partisipasi
responden terhadap pengisian kuesioner yang diberikan, sehingga sulit
untuk menjangkau partisipan di angka 300 keatas, sedangkan tingkat
error 10% yang dapat menghasilkan partisipan di angka yang cukup
tinggi (200 keatas) adalah pada hitungan yang dirumuskan oleh Issac-

Michael.

Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Adapun langkah-langkah pengambilan data beserta administrasinya
meliputi :

e Meminta surat izin penelitian dari Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang
ditujukan kepada kepala bagian akademik Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (bagian akademik
pusat).

e Kuesioner disebar setelah memperoleh izin dari kepala bagian
akademik pusat, penyebaran dibantu oleh musyrif-musyrifah

Ma’had Sunan Ampel Al-Aly.
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e Sebelum mengisi kuesioner responden membaca informed
consent pada halaman awal kuesioner untuk memilih apakah

mereka berkenan mengisi kuesioner maupun tidak.

C. Uji Asumsi

a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunanakan untuk membuktikan apakah data
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak, sehingga apabila data
berdistribusi secara normal maka dapat digunakan dalam perhitungan
statistik parametrik. Penelitian ini menggunakan uji normalitas
Kolmogrov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS versi 25.00 for

windows. Data penelitian dapat bersifat normal apabila nilai

signifikansi > 0,05.

Tabel 4. 1 Uji Normalitas

One -Sample Kolmogrov -Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 258
Test Statistic .053
Asymp. Sig. (2-tiled) .076¢

Keterangan : Berdistribusi Normal

Pada tabel menunjukan bahwa nilai residual dalam skala
penelitian mempunyai mempunyai nilai signifikansi 0,076 > 0,05 yang

artinya data penelitian yang telah didapatkan merupakan data yang

berdistribusi normal.
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b) Uji Linieritas
Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui terkait korelasi linier
atau tidak linier variabel dalam penelitian, baik vairabel terikat maupun
variabel bebas yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan uji linieritas Deviation from Linierity dengan bantuan
SPSS 25.00 for windows. Data dapat dinyatakan mempunyai korelasi

yang linier jika nilai signifikansi p > 0,05.

Tabel 4. 2 Uji Linearitas

Daya Apung Akademik* Tabel Nilai F Sig.
Deviation from 128
Linearity

Keterlibatan Mahasiswa

Dari tabel diatas, dapat dipaparkan bahwa nilai signifikansi
variabel keterlibatan mahasiswa terhadap daya apung akademik sebesar
0.128 yang artinya hubungan diantara kedua variabel tersebut bersifat
linier. Hal ini dikarenakan nilai Sig. 0.128 lebih dari 0.05 sehingga

memenuhi syarat linearitas.

D. Uji Deskriptif
Seberapa bagus tingkat variabel yang ada pada kondisi partisipan
penelitian dapat diketahui melalui pengujian deskriptif. Tujuan dari analisis
ini adalah memberikan gambaran kondisi dan karakteristik partisispan
berdasarkan jawaban yang telah diberikan dalam kuesioner penelitian.

Pertama tabulasi skor pada kuesioner dijadikan z skor terlebih dahulu,
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kemudian skor disesuaikan dengan kategori norma yang telah ada, sehingga
skor tersebut dapat dikategorisasikan menjadi rendah, sedang dan tinggi
sesuai dengan variabel yang ada dalam penelitian. dapun kategorisasi

variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut :

a) Skor hipotetik

Tabel 4. 3 Descriptive Statistics

Variabel Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Academic -2.56909 2.88207 .0000000 1.00000000
Buoyancy
Student -2.15581 2.25949 .0000000 1.00000000
Engagement

b) Tingkat Daya Apung Akademik

Tabel 4. 4 Kategorisasi data

No Kategori Rumus
1 Rendah X<(M-1.SD)
2 Sedang M -1.SD) <X < (M +1.SD)
3 Tinggi M+18SD)<X

Nilai kategorisasi pada variabel daya apung dapat dideskripsikan
dengan rumus dibawah ini :

e Rendah=X <M -1.SD)
=X<(0-1.1)
=X<-1

e Sedang=(M-1.SD) <X <(M +1.SD)
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=0-1.1)<X<(0+1.1)
=-1<X<I1

e Tinggi=(M+1.SD)<X
=0+1.1)<X
=1<X

Tabel 4. 5 Kategori tingkat daya apung akademik

Kategori Kriteria Frekuensi Persentase
Rendah X<-1 42 16%
Sedang -1<X<1 176 68%

Tinggi 1<X 40 16%
Total 258 100%

Berdasarkan table diatas sebanyak 42 mahasiswa memiliki daya apung
akademik yang rendah, 176 mahasiswa memiliki daya apung akademik
sedang dan 40 mahasiswa memiliki daya apung akademik tinggi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan daya apung akademik mahasiswa

baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada tingkat sedang.

Tingkat Keterlibatan Mahasiswa
Nilai kategorisasi pada variable student engagement dapat
dideskripsikan dengan rumus dibawah ini :

e Rendah=X <M -1.SD)
=X<(0-1.1)
=X<-1

e Sedang=(M-1.SD) <X < (M +1.SD)
=0-1.1)<X<(0+1.1)
=-1<X<I1

e Tinggi=(M+ 1.SD)<X
=0+1.1)<X
=1<X
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d)

Tabel 4. 6 Kategori tingkat keterlibatan mahasiswa

Kategori Kriteria Frekuensi Persentase
Rendah X<-1 35 14%
Sedang -1<X<1 181 70%
Tinggi 1<X 42 16%
Total 258 100%

Berdasarkan table diatas sebanyak 35 mahasiswa memiliki tingkat
keterlibatan pada pembelajaran yang rendah, 181 mahasiswa berada pada
kategori sedang dan 42 mahasiswa memiliki ketelibatan yang tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlibatan mahasiswa baru UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang pada proses akademik berada pada tingkat

sedang.

Kontribusi keterlibatan mahasiswa terhadap Daya Apung kademik

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan jawaban sementara pada
rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2013a). Penelitian ini mengajukan
hipotesis kontribusi variabel keterlibatan mahasiswa terhadap daya apung
akademik mahasiswa, sehingga uji hipotesisnya menggunakan uji regresi
linear sederhana. Regresi pada penelitian kuantitatif merupakan uji statistik
yang bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan antara variabel X dan
Y. Metode ini dapat mempermudah peneliti untuk memahami bagaimana
variabel independen berkontribusi terhadap variabel dependen (Iba &
Wardhana, 2024).

Terdapat beberapa macam regresi yang dapat diterapkan dalam

penelitian. Namun pada penelitian ini regresi linear sederhana digunakan
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karena hanya melibatkan satu variabel independen dan satu variabel
dependen. Dengan analisis ini dapat ditemukan hasil apakah terdapat
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dan seberapa
besar kontribusinya. Beberapa kriteria statistik dalam interpretasi uji regresi
liner sederhana mencakup uji asumsi klasik sebagai syarat uji regresi linear
sederhana, selanjutnya harus memenuhi kriteria yang meliputi koefisien
regresi (Beta), membandingkan nilai signifikansi atau bisa juga dengan uji
T (t-test) dan koefisien determinasi (R-squared) yang akan dibahas di bawah

ini :

Tabel 4. 7 Coefficients

Unstandardized
Coefficients Sig.
Model B
1 (Constant) 54.432 .000
Keterlibatan 1.025 .000

Mahasiswa

a. Dependent Variable: Daya Apung Akademik
Diketahui angka konstan dari unstandardized coefficients sebesar
54,432 angka tersebut merupakan angka konstan yang berarti apabila
mahasiswa terlibat aktif dalam pembelajaran maka daya apung
akademiknya adalah sebesar 54,432. Kemudian angka koefisien regresi
sebesar 1,025 didefinisikan sebagai setiap penambahan 1% tingkat
keterlibatan mahasiswa maka daya apung akademiknya akan meningkat

sebanyak 1,025. Berdasarkan tabel coefficient diatas, diperoleh model
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persamaan regresi : Y = 54,432 + 1,025X. Karena nilai koefisien regresi
diatas terbilang positif maka terdapat kontribusi searah variabel keterlibatan
mahasiswa terhadap variabel daya apung akademik. Hal ini berarti jika
keterlibatan mahasiswa meningkat maka kemampuan daya apung akademik

mereka juga meningkat.

Selanjutnya berdasarkan output tabel diatas juga dapat lihat bahwa
nilai siginifikansi variabel keterlibatan mahasiswaa terhadap variabel daya
apung akademik yaitu sebesar 0,000 < probabilitas 0,05. Dari pertidaksamaan
nilai signifikansi dan probabilitas tersebut dapat diketahui bahwa keterlibatan
mahasiswa yang merupakan variabel independent memiliki kontribusi
terhadap daya apung akademik yang merupakan variabel dependent, dan
kontribusi yang diberikan tersebut bersifat siginifikan berdasarkan nilai
koefisien diatas. Sehingga dapat disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima.

Tabel 4. 8 R square

R Squared
Daya Apung Akademik * 407
Keterlibatan Mahasiswa

Berdasarkan table diatas nilai R Square adalah 0.407 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kontribusi keterlibatan mahasiswa pada proses
pembelajaran terhadap kemampuan daya apung akademik mereka adalah

sebanyak 40,7%, dimana 59,3% nya merupakan kontribusi dari faktor lain
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yang membuat mahasiswa dapat mengatasi kesulitan dan kemunduran

akademik.

Analisis Aspek Variabel Penelitian
Variabel terbentuk melalui beberapa aspek, adapun aspek pembentuk
variabel daya apung akademik dan keterlibatan mahasiswa adalah sebagai

berikut :

a) Analisis aspek daya apung akademik

Pada penelitian ini, terdapat lima dimensi daya apung akademik
yang menjadi fokus analisis, yaitu: Confident (Self-Efficacy),
Coordination (planning), Control (Low uncertain control), Composure
(Low Anxiety), dan Persistence. Setiap dimensi ini memiliki peran
penting dalam memahami bagaimana kemampuan mengelola tantangan
dan kemunduran kademik dapat berpengaruh pada perilaku individu,
terutama dalam konteks mahasiswa. Data yang diperoleh dari penelitian
ini akan disajikan dalam bentuk persentase, yang memungkinkan
analisis lebih mendalam mengenai setiap aspek religiusitas tersebut.
Berikut ini adalah data yang dihasilkan dalam bentuk persentase akan

dianalisis pada tiap aspek sebagai berikut :

No Dimensi Presentase
1. | Confident (Self-Efficacy) 76%
2. | Coordination (planning) 71%
3. | Control (Low uncertain control 74%
4. | Composure (Low Anxiety) 66%
5. | Persistence 82%
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa aspek-aspek daya
apung akademik yang paling berpengaruh untuk menambah
kemampuan mahasiswa UIN Malang dalam menghadapi kemunduran
dan tantangan akademik jika diurutkan dari yang paling tinggi hingga
yang terendah, adalah Persistence, confident, control, coordination
dan composure. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketekunan
mahasiswa baru uin malang dan tetap berusahan keras untuk
kesuksesan akademiknya yang membuat mereka semakin bertahan
dalam menghadapi rintangan dan kemunduran akademik yaitu

sebanyak 82 %.

b) Analisis aspek keterlibatan mahasiswa

No Aspek Persentase
1. | Behavior Engagement 76%
2. | Emotional Engagement 79%
3. | Cognitif engagement 80%
4. | Agentic engagement 72%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa aspek-aspek
keterlibatan akademik yang paling berpengaruh pada peningkatan daya apung
akademik yaitu cognitif engagement. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan strategi tertentu sesuai dengan cara belajar, memahami secara
menyeluruh, dan dapat meregulasi diri saat menemui hambatan akademik

adalah cara yang paling banyak dilakukan oleh mahasiswa baru UIN Malang
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untuk tetap tekun menyelesaikan tuntutan akademik dan refleksi dari usaha

keras mereka dalam mencapai kesusksesan akademik.

F. Pembahasan
Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan diatas dapat

diinterpretasikan hasilnya sebagai berikut :

a) Tingkat daya apung akademik

Tingkat daya apung akademik mahasiswa baru UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang berdasarkan hasil penelitian di atas
dikategorikan menjadi tinggi, sedang dan rendah. Terdapat sebanyak 40
mahasiswa memiliki daya apung akademik yang tinggi, 167 mahasiswa
memiliki daya apung akademik sedang dan 40 mahasiswa memiliki
daya apung akademik rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa daya
apung akademik yang dimiliki mahasiswa baru UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang berada pada kategori sedang dengan presentase 67,6%.

Kategori sedang diatas memiliki keselarasan dengan penelitian
sebelumnya yang berjudul “Kategorisasi Academic Buoyancy untuk
Menanggulangi Everyday Hassles pada Mahasiswa Rantau”. Pada
penelitian yang dilakukan terhadap 200 mahasiswa rantau yang
berkuliah di Universitas Hasyim Asy’ari ditemukan sebanyak 67%
mahasiswa rantau memiliki tingkat daya apung akademik sedang

(Bahrodin et al., 2023).
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Secara prosedural Abdellatif (2021) mengemukakan dimensi
daya apung akademik meliputi self-efikasi, keteguhan dan kemampuan
perencanaan tercermin pada perilaku mahasiswa baru Uin Maulana
Malik Ibrahim Malang yaitu antara lain penilaian yang dilakukan
seorang seorang siswa atas keyakinannya tentang kemampuan untuk
belajar dan melakukan tugas yang diberikan kepadanya dengan percaya
diri dan ketekunan dengan presentase hasiltemuan data di lapangan
sebanyak 67%.

Mahasiswa baru UIN Malang juga memiliki kemampuan dalam
menghadapi tekanan yang dihadapinya secara luwes dan tenang, serta
mengatasi kesulitan yang dihadapinya secara positif sebanyak 66%,
Kemampuan untuk nenentukan tujuannya secara akurat dan berusaha
untuk  mencapainya  berdasarkan  langkah-langkah  praktis
yang bijaksana sebanyak 71%, kemampuan meregulasi diri pada proses
pembelajaran dan penyelesaian tugas sebanyak 74% dan kegigihan
mereka dalam menyelesaikan tantangan akademik sebanyak 82%.

Kemudian tingkat daya apung akademik yang sedang juga erat
kaitannya dengan stress akademik yang dialami mahasiswa baru. Hal ini
dapat dilihat pada data pra penelitian terkait perilaku emosional negatif
yang muncul yaitu gelisah dan tertekan dengan aktivitas perkuliahan,
tidak mampu menuntaskan tanggungjawab akademik, frustrasi dengan

hasil akademik dan lain-lain. Kemudian perilaku tersebut dibandingkan
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dengan prediktor daya apung akademik yang meliputi partisipasi dalam
kelas, aspirasi pendidikan, menikmati pembelajaran, dukungan sosial
dari guru, umpan balik dari guru, absensi, nilai yang ditanamkan di
sekolah, kegiatan ekstrakurikuler dan kurikulum yang menantang
(Pratiwi et al., 2023). Perilaku yang muncul membuat seorang
mahasiswa tidak dapat menikmati pembelajaran sehingga perilaku
negatif yang muncul akibat stres akademik tersebut berkontribusi

terhadap tingkat daya apung akademik mahasiswa (Rosanti et al., 2022).

b) Tingkat keterlibatan mahasiswa

Kategorisasi keterlibatan mahasiswa (student engagement) pada
mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang adalah sebanyak
33 mahasiswa memiliki tingkat keterlibatan pada pembelajaran yang
rendah, 172 mahasiswa berada pada kategori sedang dan 42 mahasiswa
memiliki ketelibatan yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada
proses akademik berada pada tingkat sedang dengan persentase 69,6%.

Sepadan dengan tingkat daya apung akademik, tingkat
keterlibatan mahasiswa juga dipengaruhii stres akademik yang dialami
oleh mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal ini juga
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang berjudul Hubungan Antara
Stres Akademik dan Student Engagement Siswa SMA pada Masa
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Pandemi Covid-19 menyatakan bahwa stres akademik yang tinggi
memiliki hubungan pada rendahnya tingkat keterlibatan mahasiswa
(Kusyanti, 2021)

Student engagement merupakan segala upaya yang didedikasikan
untuk kegiatan belajar untuk memperoleh capaian akademik yang
diinginkan sehingga mendorong mahasiswa berpartisipasi aktif pada
aktifitas akademik (Kuh, 2009). Selanjutnya, Reeve & Tseng, (2011)
mengemukakan terdapat empat dimensi Student Engagement, yaitu
agentic engagement, behavioral engagement, emotional engagement
dan cognitive engagement. Agentic engagement, merupakan kontribusi
konstruktif siswa terhadap instruksi atau tugas yang mereka terima
dalam pembelajaran, 72% mahasiswa baru UIN Malang memiliki
agentic engagement yang membuat mereka proaktif dalam memperkaya
pengetahuan.

Selanjutnya 76% mahasiswa memiliki kemampuan behavioral
engagement, sehingga mereka mengerahkan upaya untuk memerhatikan
kegiatan belajar dan tekun dalam mengerjakan tugas, serta menaati
norma dan aturan sekolah yang berlaku agar terhindar dari masalah.
Dimensi emotional engagement, digambarkan dengan emosi positif
siswa dalam kegiatan belajar mengajar dengan ketertarikan dan
antusiasme atau jauh dari emosi kesal, cemas dan bosan menunjukkan

angka yang tinggi pula yaitu 79%.

59



Dan kemampuan engegement tertinggi yang dimiliki mahasiswa
baru UIN malang yaitu kemempuan cognitive engagement sebanyak
80% yang tercermin pada perilaku mereka yaitu kemampuan meregulasi
diri dan memiliki teknik belajar tersendiri yang mutakhir serta
mendalam pada kegiatan belajar yang dilakukan oleh mahasiswa baru

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

¢) Kontribusi Keterlibatan Mahasiswa Terhadap Daya Apung
Akademik Mahasiswa Baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan dan peneliti
mengajukan hipotesis terkait kontribusi keterlibatan mahasiswa
terhadap daya apung akademik. Variabel pengaruh pada penelitian ini
yaitu keterlibatan mahasiswa dan daya apung akademik sebagai variabel
yang dipengaruhi. Setelah melakukan berbagai syarat pengujian,
hipotesis penelitian diuji menggunakan metode regresi linear sederhana.
Dari pengukuran regresi sederhana tersebut dihasilkan nilai signifikansi
kurang dari nilai probabilitas yakni 0,000 < 0,05. Sehingga berdasarkan
pertidaksamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlibatan
mahasiswa memiliki kontribusi terhadap daya apung akademik secara
siginifikan.

Selanjutnya besaran kontribusi variabel keterlibatan mahasiswa
terhadap daya apung akademik dengan subjek mahasiswa baru UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang adalah 40,7%. Hasil ini dilihat dari nilai
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R Square yang muncul, sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi
keterlibatan mahasiswa pada proses pembelajaran terhadap kemampuan
daya apung akademik mereka adalah sebanyak 40,7%, sisanya 59,3%
merupakan kontribusi dari faktor lain yang membuat mahasiswa baru
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dapat mengatasi kesulitan dan
kemunduran akademik.

Angka kontribusi yang tidak begitu besar dipengaruhi oleh
kondisi psikologis yang terjadi pada mahasiswa baru UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Seperti yang telah diketahui sebelumnya, pada
saat penelitian pengambilan data awal mahasiswa baru UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang mengalami stres akademik karena padatnya
kegiatan pembelajaran yakni perkuliahan, PKPBA dan ma’had. Stress
akademik membuat mahasiswa kurang bisa terlibat dalam proses
perkuliahan, sehingga dari kurangnya keterlibatan itu mahasiswa tidak
mampu mengatasi kemunduran dan hambatan akademiknya.

Selanjutnya sebesar 59,3% daya apung akademik mahasiswa
dipengaruhi oleh faktor lain selain dari keterlibatan mahasiswa. Adapun
faktornya meliputi dukungan teman sebaya, dukungan dari dosen,
konsisten melakukan tugas, mempunyai kebebasan untuk menentukan
pilihan, terhubung dengan lingkungan sekitar, school well being,

kestabilan emosi, keyakinan diri dan regulasi diri yang baik (Bahrodin,
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2024; Rohinsa et al., 2023; Sabilla & Suryanto, 2019; Putri & Aiyuda,
2024).

Peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran dapat
dilakukan dengan aktif dalam kegiatan perkuliahan dan memperkaya
pengetahuan di luar pembelajaran kelas. Hal ini dapat membuat
seseorang lebih yakin akan kemampuan akademiknya karena wawasan
mereka jauh lebih luas. Keyakinan akan kemampuan dan capaian
akademik ini mengarah pada efikasi diri akademik berdasarkan
penelitian miller (2011). Selain itu keterlibatan mahasiswa memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan
self-regulated learning (belajar mandiri) yang pada akhirnya dapat
meningkatkan self-kontrol dalam proses belajar dengan baik.
Keterlibatan siswa yang tinggi dalam pembelajaran (student
engagement) mendorong mereka untuk lebih aktif, termotivasi, dan
merasa bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri.

Keterlibatan mahasiswa yang tinggi mampu meningkatkan
koordinasi diri dalam mengatasi tantangan dan hambatan akademkk.
Semakin terlibat mahasiswa dalam pembelajaran, koordinasi antar
individu dan elemen-elemen dalam lingkungan akademik akan lebih
efektif, sehingga meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk
mengatasi tantangan dan mencapai keberhasilan akademik. Kemudian

keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar juga dapat mengurangi
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rasa cemas karena keterlibatan aktif dalam pembelajaran meningkatkan
kepercayaan diri dan meningkatkan kemampuan individu dalam
menyelesaikan  tanggung jawab akademik. Keterlibatan ini
memungkinkan mahasiswa untuk lebih nyaman dengan proses belajar
dan lebih percaya diri dalam kemampuan mereka.

Ketika siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran, mereka
merasa lebih termotivasi dan tertarik pada materi yang dipelajari.
Partisipasi dan keterlibatan siswa memungkinkan mereka untuk
memiliki pengalaman langsung, merasa lebih terlibat, dan melihat
relevansi materi dalam konteks kehidupan mereka sendiri. Melalui
partisipasi aktif, siswa berkesempatan untuk menjelajahi konsep dan
ide-ide secara lebih mendalam. Mereka dapat mengajukan pertanyaan,
berdiskusi, menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata, dan
membangun pemahaman yang lebih konstruktif dan mendalam
(Syaparuddin et al., 2020).

Kemudian faktor lain telah disebutkan pada tinjauan pustaka yang
mempengaruhi daya apung akademik yaitu faktor distal dan faktor
proksimal. Faktor proksimal meliputi hal hal yang berkaitan dengan
kondisi psikologis, keluarga, sekolah dan teman sebaya. Sedangkan
faktor distal pada daya apung akademik berkaitan dengan rentang usia,
status sosial, jenis kelamin, status sosial dan ekonomi serta latar

belakang bahasa dan budaya (Martin & Marsh, 2008).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan untuk membuktikan

hipotesis kontribusi keterlibatan mahasiswa terhadap daya apung

mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dapat disimpulkan

bahwa

a)

b)

B. Saran

Keterlibatan mahasiswa pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang berada pada kategori sedang yang dilihat dari
persentase sebesar 69,6% dengan frekuensi sebanyak 172
mahasiswa dari 258 responden.

Kemampuan daya apung akademik mahasiswa baru UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang masuk dalam kategori sedang dengan
presentase sebanyak 67,6%.

Keterlibatan mahasiswa pada proses pembelajaran berkontribusi
sebanyak 40,7% terhadap kemampuan mahasiswa mengatasi
tantangan dan kemunduran akademik. Sedangkan sisanya sebanyak

59,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang relevan.

Setelah melakukan proses panjang penelitian, peneliti menuliskan saran

untuk

pembaca maupun peneliti selanjutnya yang bertujuan untuk
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mengembangkan topik penelitian serta mengisi celah dan keterbatasan
peneliti pada penelitian ini, saran tersebut memuat hal sebagai berikut :
a) Bagi subjek
Dikarenakan terdapat kategori rendah pada kedua variabel
penelitian ini, maka perlu diperhatikan bagi mahasiswa baru UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang untuk menerapkan kemampuan daya
apung akademik mengingat banyaknya tanggungan akademik yang
perlu diselesaikan. Untuk meningkatkannya mahasiswa baru UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dapat lebih melibatkan diri pada proses
pembelajaran sehingga tetap merasa nyaman dengan proses akademik
dan terhindar dari stres akademik
b) Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan teknik stratified
random sampling secara cermat untuk mendapatkan proporsi sesuai
dengan teori. Kemudian peneliti selanjunya diharapkan dapat mengkaji
topik yang lebih mendalam sebagai pengembangan topik penelitian ini

dengan dikomparasikan menggunakan variabel lain yang relevan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Instrumen Skala Penelitian
A. Instrumen Skala Daya Apung Akademik

NO

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

STS| TS [N| S | SS

Saya dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan di perkuliahan, PKPBA dan ta’lim
dengan sebaik mungkin

Dengan konsisten belajar saya mampu
memahami materi pembelajaran yang sulit

Saya mampu menyelesaikan tugas sebelum
tenggat waktu meskipun harus mengikuti
kegiatan ma’had yang padat

Saya yakin bisa mendapatkan IPK dan nilai
ta’lim yang bagus

Banyaknya materi yang harus dipelajari di
perkuliahan, ta’lim dan ma’had membuat
saya enggan belajar

Hasil belajar yang jelek di semester 1
membuat saya putus asa

Saya sering kehilangan motivasi belajar saat
menghadapi tugas yang sulit

Saya cenderung berpikir tidak mampu
menguasai materi terlalu banyak

Saya tidak memiliki stategi belajar tertentu
untuk memahami materi

10.

Saya memiliki target seperti hasil cumlaude
pada perkuliahan bahasa arab (PKPBA) atau
IPK dengan nilai tertentu

1.

Selain hasil akademik yang bagus saya juga
menargetkan dapat mengembangkan diri
melalui kegiatan positif di ma’had

12.

Saya memiliki langkah-langkah strategis
untuk memeperoleh capaian akademik yang
telah saya targetkan

13.

Saya mampu menyelesaikan tugas tanpa
menunda-nunda, meskipun banyak aktivitas
yang harus dikerjakan

14.

Banyak tugas yang saya kerjakan mendekati
batas waktunya karena kegiatan di ma’had
terlalu padat
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15.

Saya enggan membuat skala prioritas
sehingga sering menunda tugas yang
seharusnya saya selesaikan

16.

Bagi saya target tidak menjamin saya
berhasil dalam akademik

17.

Saya selalu menyelesaikan tugas
perkuliahan dengan sebaik mungkin untuk
menghindari mengulang kelas pada semester
berikutnya

18.

Saya mencari inspirasi atau dukungan untuk
menjaga motivasi ketika menghadapi stres
akademik

19.

Saya berusaha mempertahankan konsistensi
mengerjakan tugas agar selesai sebelum
deadline

20.

Saya terbiasa belajar ketika sudah dekat
dengan jadwal ujian

21.

Ketika merasa lelah dengan aktivitas
ma’had, saya cenderung menunda
pengerjaan tugas perkuliahan yang harus
diselesaikan

22.

Saya kesulitan mengendalikan pikiran
negatif yang memengaruhi motivasi belajar
saya

23.

Manajemen waktu yang buruk membuat
saya sering melewatkan tugas yang penting

24.

Saya tetap bisa berpikir jernih ketika ada
tugas yang materinya belum saya kuasai

25.

Ketika ditunjuk untuk ke depan
mempresentasikan hasil belajar saya selalu
siap

26.

Saya mampu mengendalikan rasa gugup
apabila tiba-tiba ditunjuk untuk
membacakan ayat Al-Qur’an saat ta’lim

27.

Saya merasa cemas ketika monitoring ta’lim
qur’an dan ta’lim atkar

28.

Saya panik apabila tiba-tiba pelaksanaan
ujian dimajukan dari jadwal sebelumnya

29.

Saya terus mencoba memahami materi yang
sulit, meskipun membutuhkan banyak waktu
dan usaha

30.

Saya konsisten mempelajari materi sebelum
dibahas dalam kelas
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Saya berusaha mencari solusi jika

31 menemukan kesulitan dalam proses belajar
Saya berusaha belajar sebaik mungkin
32. | setelah memperoleh nilai yang kurang
memuaskan
Saya sering kewalahan menuntaskan tugas
33. : o s e
sehingga memilih untuk mamakai jasa joki
34 Ketika motivasi belajar saya menurun saya
" | memilih tidak belajar sama sekali
Saya kehilangan motivasi belajar ketika
35. . o
melihat nilai saya buruk
Saya malas mentahsinkan bacaan Al-Qur’an
36. | saya karena bisa dicicil di semester
berikutnya
B. Instrumen Skala Keterlibatan Mahasiswa
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
STS| TS [N| S | SS
Saya menyimak baik-baik selama
1. . .
pembelajaran di kelas
Saya berusaha dengan sangat keras di
2.
sekolah
Saya mengerjakan tugas seketika setelah
3. oo
tugas diberikan
Saya bekerja keras ketika memulai sesuatu
4. )
yang baru di kelas
5. | Saya memusatkan perhatian saat dikelas
Menjadi mahasiswa baru UIN Malang
6. | dengan perkuliahan yag padat tidak
membuat saya malas mengerjakan tugas
Saya menikmati mempelajari hal-hal yang
7. .
baru di kelas
3 Ketika kami mengerjakan sesuatu di kelas,
" | saya merasa tertarik
Ketika berada di kelas, saya selalu ingin
9. . .
tahu tentang apa yang sedang kami pelajari.
10. | Kelas saya menyenangkan.
Ketika saya belajar, saya mencoba
11. | menghubungkan apa yang sedang saya

pelajari dengan pengalaman saya sendiri.
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12.

Saya membuat contoh sendiri untuk
membantu saya memahami konsep-konsep
penting yang saya pelajari.

13.

Sebelum mempelajari sesuatu saya
memikirkan tentang apa yang ingin saya
dapatkan dari pelajaran tersebut

14.

Ketika saya sedang mengerjakan tugas
sekolah saya, saya berhenti sesekali dan
memeriksa atau melihat kembali apa yang
telah saya lakukan

15.

Ketika saya belajar, saya terus mengukur
seberapa dalam pemahaman saya, bukan
hanya sekadar untuk mendapatkan jawaban
yang benar

16.

Jika apa yang saya kerjakan sulit dipahami,
saya mengubah cara saya mempelajari
materi tersebut

17.

Selama pembelajaran di kelas, saya aktif
bertanya

18.

Penting bagi saya untuk menambah
pengetahuan di luar materi perkuliahan

19.

Selama pembelajaran di kelas, saya
menyampaikan pilihan dan pendapat saya

20.

Saya menyampaikan usulan tentang
bagaimana membuat kelas menjadi lebih
baik

Lampiran 2 Uji Validitas Skala

A. Skala Daya Apung Akademik
Correlations Correlation
TOTAL TOTAL
Y1 Pearson Correlation S555%* Y15 Pearson Correlation S588**
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y2 Pearson Correlation 502%* Y16 Pearson Correlation 560**
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y3 Pearson Correlation A400** Y17 Pearson Correlation AT71**
Sig. (2-tailed) .004 Sig. (2-tailed) .001
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N 50 N 50
Y4 Pearson Correlation 321%* Y18 Pearson Correlation 191
Sig. (2-tailed) .023 Sig. (2-tailed) 184
N 50 N 50
Y5 Pearson Correlation .648%* Y19 Pearson Correlation 459%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .001
N 50 N 50
Y6 Pearson Correlation 559%* Y20 | Pearson Correlation 478%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y7 Pearson Correlation S588** Y21 Pearson Correlation 438%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .001
N 50 N 50
Y8 Pearson Correlation ST1%* Y22 | Pearson Correlation .680%**
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y9 Pearson Correlation 651%* Y23 | Pearson Correlation .694%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y10 Pearson Correlation 333%* Y24 | Pearson Correlation T8TF*
Sig. (2-tailed) .018 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y11 Pearson Correlation S561** Y25 | Pearson Correlation 221
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) 123
N 50 N 50
Y12 Pearson Correlation .651%* Y26 | Pearson Correlation -.566
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y13 Pearson Correlation S578%* Y27 | Pearson Correlation 346%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .014
N 50 N 50
Y14 Pearson Correlation .602%* Y28 | Pearson Correlation 362%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .010
N 50 N 50
Correlations Correlation
TOTAL TOTAL
Y29 Pearson Correlation 463%* Y35 Pearson Correlation 591%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y30 | Pearson Correlation -.338 Y36 Pearson Correlation 563%*
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Sig. (2-tailed) .016 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y31 Pearson Correlation JT15%* Y37 Pearson Correlation S14%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y32 Pearson Correlation 317* Y38 Pearson Correlation J733%%*
Sig. (2-tailed) .025 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y33 Pearson Correlation S502%* Y39 Pearson Correlation S57**
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y34 Pearson Correlation S543%%* Y40 Pearson Correlation S15%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
B. Skala Keterlibatan Mahasiswa
Correlations Correlation
TOTAL TOTAL

X1 Pearson Correlation .697** X7 Pearson Correlation .664**
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
X2 Pearson Correlation 595%* X8 Pearson Correlation T19%%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
X3 Pearson Correlation S87** X9 Pearson Correlation .600%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
X4 Pearson Correlation L682%* X10 Pearson Correlation T27F*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
X5 Pearson Correlation .665%* X11 Pearson Correlation 586%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
X6 Pearson Correlation .609%** X12 | Pearson Correlation S500%**
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y13 | Pearson Correlation S5T78** Y17 | Pearson Correlation 706**
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
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Y14 | Pearson Correlation 325% Y18 | Pearson Correlation .663**
Sig. (2-tailed) .021 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y15 | Pearson Correlation 595%* Y19 | Pearson Correlation JT32%*
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50
Y16 | Pearson Correlation A421%* Y20 | Pearson Correlation 657F*
Sig. (2-tailed) .002 Sig. (2-tailed) .000
N 50 N 50

Lampiran 3 reliabilitas alat ukur
A. Reliabilitas Skala Daya Apung Akademik

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
911 40

B. Reliabilitas Keterlibatan Mahasiswa

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 49 98.0
Excluded? 1 2.0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.918 20

Lampiran 4 uji deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Zscore: Daya Apung 258 -2.57037  2.90203 .0000000  1.00000000
Akademik
Zscore: Keterlibatan 258 -2.19642  2.29546 .0000000  1.00000000
Mahasiswa
Valid N (listwise) 258
A. Rumus kategorisasi data
No Kategori Rumus
1 | Rendah X<(M-1.8SD)
2 | Sedang (M -1.SD)<X < (M +1.SD)
3 | Tinggi M+18SD)<X
B. Kategorisasi tingkat daya apung akademik
Kategori Kriteria Frekuensi Persentase
Rendah X<-1 40 16,2%
Sedang -1<X<1 167 67,6%
Tinggi 1<X 40 16,2%
Total 247 100%
C. Kategorisasi tingkat keterlibatan mahasiswa
Kategori Kriteria Frekuensi Persentase
Rendah X<-1 33 13,4%
Sedang -1<X<1 172 69,6%
Tinggi 1<X 42 17%
Total 247 100%
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Lampiran 5 uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 258
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 12.37817364
Most Extreme Differences Absolute .053
Positive .031
Negative -.053
Test Statistic .053
Asymp. Sig. (2-tailed) .076°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Lampiran 6 Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F  Sig.
Daya Apung Between (Combined) 34851.418 42 829.796 5.645  .000
Akademik * Groups
Keterlibatan Linearity 27080.003 1 27080.003 184.212 .000
Mabhasiswa
Deviation from 7771.415 41 189.547 1.289 128
Linearity
Within Groups 31605.915 215 147.004
Total 66457.333 257
Lampiran 7 Uji Korelasi
ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square Sig.
1 Regression  27080.003 1 27080.003 176.053  .000°
Residual 39377.330 256 153.818
Total 66457.333 257

a. Dependent Variable: Daya Apung Akademik
b. Predictors: (Constant), Keterlibatan Mahasiswa
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Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 54.432 5.996 9.077 .000
Keterlibatan 1.025 077 .638 13.268 .000

Mahasiswa

a. Dependent Variable: Daya Apung Akademik

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R RSquare Square Estimate
1 .638° 407 405 12.40233

a. Predictors: (Constant), Keterlibatan Mahasiswa
b. Dependent Variable: Daya Apung Akademik
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A. Tabulasi Data Daya Apung Akademik

Lampiran 8 Tabulasi Data Responden
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B. Tabulasi Data Keterlibatan Mahasiswa
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian Skripsi
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Lampiran 10 tabel jumlah mahasiswa angkatan 2024
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